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Abstrak 
Pentingnya pariwisata saat ini ditentukan oleh berbagai peran yang dimainkan pada sektor 

ekonomi, sosial dan budaya. Pariwisata juga mampu menciptkan dampak positif seperti lapangan 

pekerjaan, kemakmuran, perbaikan infrastruktur dan peningkatan pendapatan. Pariwisata pedesaan 

merupakan faktor kunci pembangunan sosio-ekonomi yang tepat, dengan melibatkan masyarakat 

dalam pembangunan tersebut. Desa Bejijong sebagai Desa tempat dibangunnya Rumah Majapahit 

terbanyak adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Provinsi 

Jawa Timur sehingga sangatlah layak jika Bejijong disebut sebagai “Kampung Majapahit”. 

Program Pendampingan Desa Mitra ini mempunyai tujuan agar Desa Wisata tersebut mempunyai 

keberlanjutan wisata yang tentunya berbasis pada pemberdayaan masyarakat sekitar sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menjadi kawasan yang mempunyai nilai tinggi. Kegiatan 

yang dilakukan adalah (1) pendampingan dan pengembangan produk, (2) pembuatan video 

pembelajaran, (3) mengadakan Lomba Pemanfaatan Bahan Lokal di Desa Bejijong untuk 

Kesehatan untuk masyarakat dan lomba pemanfaatan olahan kain perca untuk souvenir, (4) 

pembuatan batik Motif Gedhang Sari, (5) pembuatan buku Pemanfaatan Olahan Kain Perca untuk 

souvenir, (6) pengembangan sarana prasarana, mengembangkan media promosi yang 

berkesinambungan seperti pembuatan photo, video, dan mengikuti lomba Desa Wisata (7) 

pengurusan HKI untuk berbagai macam karya seperti Hak Cipta Karya Seni, Karya Video, Karya 

Buku dan Design Industri. Dengan dilaksanakannya program ini masyarakat diharapkan semakin 

sadar akan potensi yang ada dan dapat mengembangkan untuk menjadi salah satu destinasi wisata 

yang diminati oleh wisatawan. 

 

Kata Kunci: keberlanjutan wisata, pertumbuhan ekonomi, keterlibatan masyarakat 

 
Pendahuluan 

Pentingnya pariwisata saat ini ditentukan oleh berbagai peran yang dimainkannya pada sektor ekonomi, 

sosial dan budaya. Pariwisata juga mampu menciptakan dampak positif seperti lapangan kerja, 

kemakmuran, perbaikan infrastruktur dan peningkatan pendapatan. Selama beberapa dekade terakhir, 

sektor pariwisata menjadi kekuatan perubahan yang kuat dalam perekonomian terutama karena dampak 

ekonomi yang positif terhadap masyarakat. Peran kunci daerah pedesaan dalam sektor pariwisata, tidak 

hanya karena posisinya sebagai daerah unggulan, tetapi juga sebagai oasis ekologis yang dikombinasikan 

dengan kemampuan untuk melestarikan budaya tradisional dan warisan etno-budaya. Pariwisata pedesaan 

merupakan faktor kunci pembangunan sosio-ekonomi yang tepat, dengan melibatkan masyarakat dalam 

pembangunan tersebut (Muresan, et al., 2016). 

Desa Bejijong sebagai Desa tempat dibangunnya Rumah Majapahit terbanyak adalah sebuah desa di 

wilayah Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur sehingga sangatlah layak jika 

Bejijong disebut sebagai “Kampung Majapahit”. Di desa ini terdapat dua peninggalan bersejarah Kerajaan 



Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat (SEMNAS ABDIMAS 2021) 
Peran Perguruan Tinggi dalam Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

di Masa Normal Baru 
 

Majapahit, yaitu Candi Brahu, Pertapaan Siti Inggil Raden Wijaya Kartarajasa Jayawardhana Brawijaya I 

dari Kerajaan Majapahit dan Maha Vihara Majapahit. Di Desa Bejijong ini juga terdapat berbagai macam 

industri seperti cor kuningan, batik Majapahit, terraccota, wayang kulit, fiber glass, makanan minuman 

tradisional Majapahit, pot bunga dari tanah liat dan tanaman TOGA khas Majapahit. Untuk kelompok dan 

paguyuban seni, di Bejijong memiliki juga banyak kelompok dan paguyuban seperti tari, karawitan, wayang 

kulit, ludruk, kuda lumping, ujung, bantengan, lukis dan fotografi  

Disamping itu, seperti halnya dialami oleh daerah wisata lain, banyak potensi yang belum tersosialisasi 

dengan baik. Jiwa dan keterampilan seni masyarakat Bejijong terlihat belum terekspos dengan baik. 

Kegiatan dan hasil karya-karya seni masyarakat yang bermuatan sejarah dan budaya, belum dikemas 

sebagai komoditas wisata yang berkesinambungan. Untuk pengembangan bisnisnya, selama ini masyarakat 

tidak pernah melakukan promosi apapun melainkan hanya mengandalkan promosi dari mulut ke mulut 

sehingga potensi daerah ini hanya terbatas. Sebagian besar masyarakat merasa order nya tidak pernah 

berhenti namun seharusnya potensi karya seni ini bisa dimaksimalkan. Tetapi sejak pandemic tahun 2020 

kemarin banyak sekali perubahan yang terjadi. Pengembangan pariwisata merosot, order indutri kreatif juga 

turun. Maka dibutuhkan sebuah kreatifitas yang lebih untuk dapat bertahan. 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan ini adalah untuk mengembangkan berbagai macam potensi 

desa terutama untuk dapat menjadi keberlangsungan wisata desa. Pengembangan ini melibatkan 

masyarakat yang tergabung dalam kelompok Centini dan Paguyuban Ibu-Ibu Homestay serta Sanggar Seni 

Bhagaskara. Banyak kegiatan perlombaan pengembangan Desa Wisata yang diikuti seperti Lomba Video 

Desaku dll dan Desa Bejijong menjadi salah satu Desa yang masuk dalam 100 besar Desa Wisata dari 1.831 

pendaftar dalam Anugerah Desa Wisata 2021 yang diselenggarakan oleh Kemenparekraf.     

 

Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan di Desa Bejijong ini diawali pertemuan dengan Kades dan Sekdes untuk 

mendapatkan kesepakatan dalam keberlanjutan membangun wisata yang berbasis pada pemberdayaan 

masyarakat. Harapan dari pendampingan suatu desa wisata adalah Desa Wisata tersebut mempunyai 

keberlanjutan wisata yang tentunya berbasis pada pemberdayaan masyarakat sekitar sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menjadi kawasan yang mempunyai nilai tinggi. Beberapa hal 

yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Pendampingan dan pengembangan produk yang terkait dengan (1) cemilan sehat, (2) minuman 

sehat segar, (3) serbuk minuman sehat, (4) natural skin care dan (5) pemanfaatan olahan kain perca 

untuk souvenir. 

2. Pembuatan video pembelajaran : (1) pembuatan tepung pisang, (2) banana cake, (3) natural jelly, 

(4) minuman instan kunyit asam, (5) minuman segar ginger boba, (6) masker anti UV dari ekstrak 

bengkoang. Untuk saat ini sedang dalam tahapan pembuatan 6 video yang lainya yaitu (1) higinitas 

produk, (2) ketahanan produk dan pengemasan, (3) pembuatan serbuk simplisia, (4) Skin care dan 

(5) penting nya merk dan branding, (6) pemanfaatan olahan kain perca untuk souvenir.  

3. Memberikan pelatihan terkait dengan materi yang ada pada video pembelajaran 

4. Mengadakan Lomba Pemanfaatan Bahan Lokal di Desa Bejijong untuk Kesehatan untuk 

masyarakat dalam beberapa kategori yaitu (1) cemilan sehat, (2) minuman sehat segar, (3) serbuk 

minuman sehat, (4) natural skin care, dan lomba yang kedua terkait dengan pemanfaatan olahan 

kain perca untuk souvenir. 

5. Pembuatan batik Motif Gedhang Sari  

6. Membuat buku Pemanfaatan Olahan Kain Perca untuk souvenir  

7. Pengembangan sarana prasarana untuk kegiatan pasar seni budaya berupa tenda kegiatan dan 

mendukung pengembangan Sanggar Seni berupa infokus, layer dan soundsystem untuk tambahan 

fasilitas dalam melakukan pembelajaran dan pelaksanaan beberapa kegiatan kunjungan wisatawan.  

8. Terus mengembangkan media promosi yang berkesinambungan seperti pembuatan photo, video, 

dan mengikuti lomba Desa Wisata. 

9. Pengurusan HKI untuk berbagai macam karya seperti Hak Cipta Karya Seni, Karya Video, Karya 

Buku dan Design Industri. 

 

Tabel 1.  

Kegiatan yang dilaksanakan 
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No Kegiatan Hasil 

1. Pembuatan Video Pembelajaran  Saat ini sudah ada 6 video dari 12 video yang 

direncanakan 

2. Memberikan Pelatihan 

Pengembangan Produk 

Saat ini sudah ada 6 video dari 12 video yang 

direncanakan 

3. Mengadakan Lomba Pengembangan 

Produk 

Lomba pertama yaitu Lomba Pemanfaatan 

Bahan Lokal di Desa Bejijong untuk Kesehatan 

dengan kategori lomba : (1) cemilan sehat, (2) 

minuman sehat segar, (3) serbuk minuman 

sehat, (4) natural skin care. Lomba kedua adalah 

pemanfaatan olahan kain perca untuk souvenir. 

4. Pembuatan Batik Motif Gedhang 

Sari 

Batik Gedhang Asri sudah diproduksi 

5. Membuat buku Pemanfaatan Olahan 

Kain Perca untuk membuat souvenir 

Pembuatan buku masih dalam tahapan draft 

6. Pengembangan Sarana dan Prasarana Pengadaan Tenda untuk mendukung pasar 

rakyat dan infokus, layer serta Soundsystem 

untuk kegiatan kunjungan wisatawan 

7. Pembuatan Video Promosi Desa 

Wisata 

Mengikuti beberapa lomba Desa Wisata 

8.  Pengurusan Hak Cipta Karya Seni, 

Karya Video, Karya Buku dan Design 

Industri. 

Saat ini sudah mengajukan HKI 1 Karya Seni, 6 

Karya Video, 2 Karya Buku dan 4 Design 

Industri 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berikut ini merupakan penjelasan detail kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada pelaksanaan 

PPDM di Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. Kegiatan ini diawali kesepakatan 

dengan mitra Desa yang diwakilkan kepada Ibu Kepala Desa, Kelompok Centini, Sanggar Seni Bhagaskara 

dan Kelompok Ibu-Ibu Homestay. Pembentukan Kelompok Centini terdiri dari Ibu-Ibu yang memiliki 

kemampuan dalam bidang kuliner. Kelompok Centini ini mempunyai fokus pada pengembangan produk 

kuliner yang akan difokuskan menjadi oleh-oleh Desa. Kegiatan pasar Rakyat juga di gelar di Desa Bejijong 

dengan harapan akan dilakukan rutin setiap bulan. Untuk pendampingan dan pengembangan produk yang 

dilaksanakan adalah (1) cemilan sehat, (2) minuman sehat segar, (3) serbuk minuman sehat, (4) natural skin 

care, (5) pemanfaatan olahan kain perca untuk souvenir. 

Untuk memaksimalkan program dampingan ini, maka di rancanglah beberapa video pembelajaran yang 

diberikan kepada masyarakat. (1) Video ini dibuat untuk memberikan ide-ide dalam pengembangan produk 

yang akan dilakukan. Video Pembuatan tepung pisang merupakan salah satu langkah awal mengenalkan 

pengolahan bahan lokal yang banyak ditemui di Desa Bejijong atau di wilayah desa lain umumnya. Teknik 

pembuatan tepung yang dipaparkan di video ini dapat dikembangkan dengan material yang berbeda seperti 

buah, daun, batang dan umbi-umbian yang juga banyak ditemui di sekitar kita. Dari hasil tepung yang 

didapat dapat dikembangkan menjadi berbagai produk makanan yang dapat dijadikan sebagai makanan 

khas.  Sehingga dari video ini yang disebar kepada masyarakat, diharapkan ketahanan pangan masyarakat 

dapat dicapai melalui inovasi pengolahan berbagai bahan local. (2) Video Pembuatan Banana Cake 

merupakan salah satu resep berbahan tepung pisang yang diharapkan bisa dikembangkan oleh masyarakat 

menjadi salah satu makanan khas dan menjadi produk unggulan desa Bejijong.  (3) Video Pembuatan 

Minuman Segar Ginger Boba merupakan salah satu resep produk minuman sehat segar dalam bentuk siap 

minum. Resep minuman ini merupakan perpaduan antara boba asal korea diadaptasi dengan bahan lokal 

seperti tepung ketan lokal dan rempah-rempah yang banyak ditemui di Desa Bejijong. (4) Video Pembuatan 

Minuman Instan Kunyit Asam merupakan salah satu resep produk minuman sehat segar dalam bentuk 

serbuk instan. Resep minuman ini merupakan pengembangan daro pengolahan rempah-rempah yang 

banyak ditemui di Desa Bejijong. (5) Video Pembuatan Natural Jelly merupakan salah satu resep produk 

minuman sehat segar dalam bentuk siap minum. Resep minuman ini merupakan perpaduan antara agar-

agar jelly dengan pewarna makanan dari tumbuhan seperti bunga Telang dan kayu secang. Teknik yang 

ada didalam video Natural jelly ini diharapkan menjadi alternatif yang dapat dipilih untuk mengembangka 
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berbagai macam segar sehat khas desa Bejijong. (6) Video Pembuatan Masker Anti UV dari Ekstrak 

bengkoang merupakan salah satu resep produk perawatan tubuh / wajah berbahan dasar lokal yang mudah 

ditemukan di desa Bejijong.  Melalui semua video ini, diharapkan masyarakat bisa mengembangkan 

menjadi salah satu produk khas yang menjadi unggulan desa Bejijong.   

Kemudian untuk mewujudkan inovasi masyarakat maka dilakukan berbagai macam Lomba 

Pemanfaatan Bahan Lokal di Desa Bejijong untuk Kesehatan dengan kategori (1) cemilan sehat, (2) 

minuman sehat segar, (3) serbuk minuman sehat, dan (4) natural skin care, dan (5) pemanfaatan olahan kain 

perca untuk souvenir. Pada saat ini sedang berlangsung kegiatan lomba dengan lebih dari 50 peserta dalam 

4 kategori yang tampak pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1 

Poster Lomba Pemanfaatan Bahan Lokal di Desa Bejijong untuk Kesehatan 

 

Pembuatan video pembelajaran yang masih dalam proses yaitu (1) higinitas produk, (2) ketahanan 

produk dan pengemasan, (3) pembuatan serbuk simplisia, (4) Skin care dan (5) penting nya merk dan 

branding, (6) pemanfaatan olahan kain perca untuk souvenir. Pembuatan Video lanjutan ini dilakukan 

karena adanya PPKM Darurat. Konsep awal pada kegiatan ini dilakukan secara langsung bersamaan dengan 

penjurian Lomba. Peserta diminta membawa produk dan melakukan presentasi terhadap inovasi yang 

dilakukan kemudian akan diberikan masukan untuk pengembangan produk tersebut. Pada kegiatan ini 

peserta juga akan diberikan beberapa materi untuk menunjang inovasi yang dilakukan.  

Pembuatan batik Motif Gedhang Sari merupakan salah satu perwujudan dalam bidang seni yang 

dihasilkan. Motif Gedhang Sari ini terdiri dari stilasi dan deformasi dari bentuk buah pisang, rimpang atau 

empon-empon, tanaman padi dan aneka sulur tumbuhan yang banyak ditemui di Desa Bejijong. Tanaman 

pisan memiliki filosofi akan terus hidup, tidak akan mati jika belum berbuah atau bertunas. Sementara 

rimpang atau empon-empon merupakan berbagai akar tanaman yang berkhasiat sebagai obat dan rempah 

masakan.  Motif Gedhang Sari ini menceritakan tentang aneka bahan makanan, rempah masakan dan obat 

yang dapat diolah menjadi aneka ragam kuliner nusantara khas Desa Bejijong. Sehingga melalui Kuliner 

Khas dan ragam hias motif batik Gedhang Sari ini diharapkan dalam situasi Pandemi Covid saat ini, disaat 

sektor wisata terpuruk akibat pandemik, Desa Bejijong tetap mampu bertahan dan konsisten dalam menjaga 

aneka ragam budaya peninggalan Kerajaan Mojopahit dalam bermasyarakat serta tetap mampu 

memperkenalkannya pada masyarakat luas. Berikut adalah moodboard yang menjadi acuan dalam stilasi 

motif Gedhang Sari: 
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Gambar 2 

Moodboard & color pallete 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Motif Gedhang Sari 

 

Motif Gedhang Sari di aplikasikan pada berbagai produk fashion seperti kain seragam, udeng, 

hijab, masker dan selendang. Kemudian desai ini diaplikasikan pada kain untuk seragam Kelompok Centini 

dan Perangkat Desa serta Ketua RW dan RT karena sering mewakili desa dalam berbagai macam 

perlombaan dan dapat melakukan branding Batik Bejijong. Untuk hasil produksi dari Motif Gedhang sari 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3 

Hasil Produksi kain batik printing motif Gedhang Sari 

 

Kegiatan lain yang dilakukan adalah membuat buku Pemanfaatan Olahan Kain Perca untuk souvenir , 

pengadaan sarana prasarana untuk kegiatan pasar seni budaya berupa tenda kegiatan dan mendukung 

pengembangan Sanggar Seni berupa infokus, layar dan sound system untuk tambahan fasilitas dalam 

melakukan pembelajaran dan pelaksanaan beberapa kegiatan kunjungan wisatawan.  
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Terus mengembangkan media promosi yang berkesinambungan seperti pembuatan photo, video, dan 

mengikuti lomba Desa Wisata. Desa Bejijong menjadi salah satu Desa yang masuk dalam 100 besar Desa 

Wisata dari 1.831 pendaftar dalam Anugerah Desa Wisata 2021 yang diselenggarakan oleh Kemenparekraf.     

Pengurusan HKI untuk berbagai macam karya seperti Hak Cipta Karya Seni, Karya Video, Karya Buku 

dan Design Industri. Saat ini sudah mengajukan HKI 1 Karya Seni, 6 Karya Video, 2 Karya Buku dan 4 

Design Industri. Untuk buku pertama sudah dicetak pada tahun 2020 namun pengurusan HKI nya baru 

dilaksanakan pada tahun 2021. Buku Desa Bejijong, Desa Wisata Berbasis Kearifan Lokal ini 

memperkenalkan potensi yang terdapat di Desa Bejijong, mulai dari potensi industri kreatif yang sudah 

berkembang, potensi wisata religi hingga potensi budaya mulai dari panorama desa dengan deretan rumah 

Mojopahit, candi-candi yang tersebar disekitaran desa Bejijong ini. Terdapat pula potensi berbagai kuliner 

tradisional yang dikemas dalam event Tumpeng 4 warna dan event budaya malam minggu Legi.   

Buku kedua yang berjudul Penerapan New Normal Homestay Desa Bejijong Kecamatan Trowulan 

Kabupaten Mojokerto ini berisikan tentang panduan penerapan New Normal yang diterapkan di desa wisata 

Bejijong. Penerapan New Normal ini dimulai dari penerimaan tamu di pusat Informasi, penerimaan tamu 

mulai dari protocol Kesehatan seperti wajib mencuci tangan dengan tersedianya gentong air dan sabun yang 

ada disetiap homestay dan rumah-rumah penduduk. Penerapan New Normal ini juga diterapkan hingga 

pelayanan guide dan pemilik homestay terhadap tamu serta protokol kesehatan ditempat-tempat wisata 

yang ada di Desa Bejijong.  

 

Kesimpulan 

Berbagai macam kegiatan telah dilaksanakan dalam Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) 

ini sejak tahun 2019 hingga 2021. Dorongan yang diberikan kepada penggiat pariwisata diharapkan dapat 

memberikan hasil yang signifikan. Semakin banyak masyarakat yang teredukasi tentang sadar wisata 

sehingga masyarakat dapat dengan senang hati melayani para wisatawan dengan ramah. Pengembangan 

destinasi pariwisata terus dikembangkan oleh pihak Desa, peningkataan seni budaya juga terus 

dikembangkan. Pembuatan pasar rakyat juga dilaksanakan (sebelum PPKM Darurat). Konsep untuk 

Festival Malam Sabtu Legi juga masih dikembangkan namun pelaksanaannya masih ditunda sejak adanya 

pandemi. Dengan dilaksanakannya program ini masyarakat diharapkan semakin sadar akan potensi yang 

ada dan dapat mengembangkan untuk menjadi salah satu destinasi wisata yang diminati oleh wisatawan. 
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Kata Pengantar

Assalamu’alaikum wr. wb. Selamat pagi. Salam sejahtera untuk kita semua.
Yang terhormat Dirjen Dikti Kemendikbudristek bapak Prof. Ir. NizamM.Sc. DIC Ph.D. IPU
Asean Eng.
Yang terhormat Plt. Deputi Bidang Kewirausahaan Kemenkop dan UKM Drs. Edhi
Kusdiwaryoko Dwikoencono M.A.
Yang terhormat Bupati Mojokerto dr. Ikfina Fahmawati M.Si.
Yang terhormat Rektor Universitas Surabaya bapak Dr. Ir. Benny Lianto, M.M.B.A.T.
Yang terhormat pimpinan Universitas Surabaya, narasumber, reviewer, pemakalah, dan
peserta seminar ini.

Bapak/ibu sekalian, menyelengarakan seminar nasional pengabdian kepada
masyarakat pada kondisi pandemi sekarang ini dapat dikatakan gampang-gampang sulit.
Dapat dikatakan gampang karena beberapa hal yang harus dilakukan pada saat seminar
offline, tidak lagi dilakukan saat pelaksanaan online. Seperti beberapa kegiatan hospitality
tidak lagi perlu dilakukan. Sedangkan sulitnya adalah berkurangnya jumlah pemakalah
seminar pengabdian karena keterbatasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Keadaan pandemi dan adanya pembatasan perjalanan membuat kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang selalu membutuhkan kegiatan offline dan mobilitas
menjadi ditunda, dihilangkan, atau diganti dengan kegiatan online. Hal itu berakibat
berkurangnya jumlah kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh sivitas akademika di
masyarakat. Sehingga hal tersebut berdampak pada pasokan jumlah makalah untuk
seminar pengabdian.

Tapi tentu kondisi sulit dikarenakan pandemi ini tidak membuat kita berpangku
tangan dan menjadi tidak produktif. Peran tradisional perguruan tinggi sebagai lembaga
yang selalu mencari solusi dari masalah di masyarakat harus tetap dijalankan. Salahsatu
cara untuk tetap menjalankan peran penting tesebut adalah dengan mengadakan
kegiatan seminar online ini. Mudah-mudahan seminar ini dapat menjadi wadah untuk
menegaskan peran perguruan tinggi untuk membantu menyelesaikan persoalan di
masyarakat.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
Surabaya, 9 Agustus 2021
Ketua Panitia SEMNAS ABDIMAS 2019

Dr. Hazrul Iswadi, S.Si., M.Si.
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Sambutan Rektor

Assalamu’alaikumWarahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera untuk kita semua,
Om Swastiastu,
Namo Buddhaya,
Salam Kebajikan,
Salam Multikultur dari Ubaya

Yang terhormat Dirjen Dikti Kemendikbudristek bapak Prof. Ir. NizamM.Sc. DIC Ph.D. IPU
Asean Eng.
Yang terhormat Plt. Deputi Bidang Kewirausahaan Kemenkop dan UKM Drs. Edhi
Kusdiwaryoko Dwikoencono M.A.
Yang terhormat Bupati Mojokerto dr. Ikfina Fahmawati M.Si.
Yang terhormat pimpinan Universitas Surabaya, narasumber, reviewer, pemakalah, dan
peserta seminar ini

Bapak/ibu yang terhormat, pandemi Covid-19 yang melanda negara kita ini sudah
memasuki tahun kedua. Belum ada tanda-tanda pandemi ini akan usai, baik di Indonesia
maupau di Dunia. Beberapa varian dari Covid-19 bermunculan dengan kemampuan
penyebaran dan daya rusaknya semakin lama semakin cepat dan meningkat. Beberapa
negara mencatat gelombang ketiga, keempat, atau kelima yang ditandai dengan
peningkatan jumlah kasus setelah sempat surut beberapasaat.

Semua pihak sepakat bahwa mau tak mau kita harus berubah dan beradaptasi
dengan kondisi pandemi yang kita lami sekarang ini. Perubahan dalam hal berinteraksi
dan berkarya. Perubahan tersebut adalah perubahan permanen, terlepas dari apakah
pandemi ini akan surut atau tidak. Penggunaan teleconference dan pembelajaran online
adalah beberapa contoh perubahan dalam hal berinteraksi yang akan tetap dilakukan
berikutnya baik pandemi surut ataupun tidak.

Walaupun demikian ada juga hal-hal yang tidak pernah berubah baik ada pandemi
ataupun tidak yaitu peran perguruan tinggi untuk membantu menyelesaikan masalah di
masyarakat. Perguruan tinggi selama ini dikenal sebagai agen perubahan dan penyelesai
masalah di masyarakat melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh sivitas akademika. Bahkan peran tersebut semakin dibutuhkanmasyarakat
pada masa sulit sekarang ini.
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Sehingga sangat tepat tema yang dipilih oleh panitia Seminar Nasional Pengabdian
kepada Masyarakat (SEMDIMAS) 2021 yaitu Peran Pergururan Tinggi dalam Pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) di Masa Normal Baru, dimana insan perguruan
tinggi harus selalu mengambil peran penting dalam usaha-usaha menjawab persoalan di
masyarakat. Semoga seminar ini dapat menunjukkan dan semakin mendorong
dilakukannya peran penting tersebut oleh insan perguruan tinggi.

Akhir kata, selamat berseminar, semoga tujuan seminar yang tadi sudah disebutkan
dapat tercapai.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Surabaya, 9 Agustus 2021
Rektor Universitas Surabaya

Dr. Ir. Benny Lianto,MMBAT.


